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Abstrak

Kesenjangan literasi digital masih menjadi tantangan bagi warga binaan
lembaga pemasyarakatan, padahal kemampuan memahami  dan
memanfaatkan teknologi informasi merupakan bekal penting untuk
reintfegrasi sosial dan kemandirian ekonomi pasca-pembinaan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital dasar melalui pengenalan konsep website bagi warga binaan Lapas
Kelas Il A Salemba sebagai mitra pelaksanaan. Sasaran kegiatan adalah 30
warga binaan yang dipilih bersama pihak pembinaan Lapas. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan participatory community-based
learning melalui empat sesi terstruktur: pengenalan literasi digital dan fungsi
website, pemahaman struktur  website, simulasi pembuatan  website
sederhana berbasis CMS offline (WordPress), serta diskusi reflektif. Evaluasi
efektivitas dilakukan menggunakan desain  one-group pretest—posttest
dengan instrumen kuesioner, observasi, dan wawancara. Hasil menunjukkan
peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari nilai pretest 45,3 menjadi
82,1 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,81 (kategori tinggi), serta
korelasi positif yang kuat (r =0,72) antara keaktifan peserta dan peningkatan
pemahaman. Secara kudlitatif, peserta melaporkan meningkatnya rasa
percaya diri, moftivasi belajar teknologi, dan pemahaman potensi website
untuk akfivitas produktif setelah bebas. Kegiatan ini dinilai berhasil dan
direkomendasikan untuk dilanjutkan sebagai program pelatihan lanjutan
pembuatan website produktif bagi warga binaan.

Kata Kunci: literasi digital, warga binaan, lembaga pemasyarakatan,
pelatihan website, pengabdian masyarakat.
Abstract

The digital literacy gap remains a challenge for inmates in correctional
institutions, even tho the ability to understand and utilize information
technology is an important asset for social reintegration and economic
independence after rehabilitation. This community service activity aims to
improve basic digital literacy by intfroducing website concepts to the inmates
of Salemba Class Il A Penitentiary as implementation partners. The target of
the activity is 30 inmates selected jointly with the prison's guidance authorities.
The implementation method uses a participatory community-based learning
approach thru four structured sessions: introduction to digital literacy and
website functions, understanding website structure, simulation of creating a
simple offline CMS-based website (WordPress), and reflective discussion.
Effectiveness evaluation was conducted using a one-group pretest-posttest
design with questionnaire, observation, and interview instruments. The results
show an increase in participants' average understanding from a pretest score
of 45.3 to 82.1 on the posttest, with an N-Gain value of 0.81 (high category),
and a strong positive correlation (r = 0.72) between participant activity and
improved understanding. Qualitatively, participants reported increased
confidence, motivation to learn technology, and understanding of the
website's potential for productive activities after being free. This activity was
deemed successful and recommended for continuafion as an advanced
fraining program on creating productive websites for inmates.

Keywords: digital literacy, inmates, correctional institutions, website fraining,
community service
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial. Data dari We Are
Social (2020) menunjukkan bahwa lebih dari 59% penduduk Indonesia felah terhubung dengan internet, dan
sekitar 64% di antaranya aktif menggunakan platform berbasis web untuk kegiatan belajar, bekerja, dan
berwirausaha. Namun demikian, tidak semua lapisan masyarakat memiliki akses dan kemampuan yang sama
untuk memanfaatkan kemajuan teknologi ini. Salah satu kelompok masyarakat yang masih menghadapi
kesenjangan digital (digital divide) adalah warga binaan lembaga pemasyarakatan (Lapas).

THEES: ITIAL HEADLINE DATA YOU NEED TO UNDERSTAND THE STATE OF MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE

TOTAL MOBILE PHONE INTERNET ACTIVE SOCIAL
POPULATION CONNECTIONS USERS MEDIA USERS

&

272.1 338.2 175.4 160.0
MILLION MILLION MILLION MILLION
URBANISATION vs. POPULATION: PENETRATION PENETRATION:

55% 124% 64% 59%

we [ .
are, ‘-?"| Hootsuite
social -

Gambar 1. Pengguna Internet di Indonesia

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Salemba merupakan salah satu lapas besar di wilayah DKI
Jakarta dengan jumlah penghuni sekitar 1.554 orang (Kemenkumham, 2024). Sebagian besar warga binaan
memiliki latar belakang pendidikan menengah ke bawah dan minim akses terhadap perangkat digital serta
pelatihan teknologi. Kondisi ini menyebabkan rendahnya tingkat literasi digital dan keterampilan teknologi di
kalangan warga binaan. Padahal, literasi digital merupakan salah satu kompetensi kunci dalam mendukung
proses reintegrasi sosial dan ekonomi pasca-pembinaan.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pihak Lapas (2025), diketahui bahwa kegiatan
pembinaan yang tersedia lebih banyak berfokus pada pelatihan keterampilan manual seperti pertukangan,
menjahit, dan kerajinan tangan, sementara pelatihan berbasis teknologi informasi masih sangat terbatas.
Potensi yang belum tfergarap ini menjadi peluang strategis untuk memperkenalkan literasi digital melalui
pengenalan website sebagai sarana pembelajaran dan pemberdayaan warga binaan. Website dipilih
karena sifatnya yang aplikatif, mudah dipahami secara visual, dan memiliki nilai kebermanfaatan tinggi di
masyarakat modern, baik untuk kebutuhan komunikasi, promosi usaha, maupun pengembangan diri.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai bentuk hilirisasi hasil penelitian di bidang literasi digital
dan pendidikan masyarakat. Hasil studi (Dwi et al., 2025) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis website
dapat meningkatkan kemampuan adaptasi digital peserta sebesar 78%, terutama pada kelompok
masyarakat dengan keterbatasan akses teknologi. Sementara itu, penelitian oleh (Mahmud & Nugroho, 2024)
menemukan bahwa pemberdayaan warga binaan melalui pelatihan teknologi mampu meningkatkan
kepercayaan diri dan kesiapan kerja pasca-pembinaan. Temuan ini sejalan dengan pandangan
(Radovanovi¢, 2023)tentang digital literacy, yaitu kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan
informasi dari berbagai sumber digital secara efektif dan etis.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini memperkuat hasil penelitian (Waliyondi et al., 2025) yang
menyoroti rendahnya partisipasi warga binaan dalam pelatihan digital akibat minimnya infrastruktur dan
pendampingan teknis. Dengan demikian, kegiatan "Pengenalan Website untuk Warga Binaan Lapas Kelas I
A Salemba” hadir untuk menjawab gap tersebut, yaitu menyediakan kegiatan pembinaan berbasis literasi
digital yang aplikatif, mudah diimplementasikan, dan sesuai dengan kondisi sosial serta sarana yang tersedia
dilapas.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai konsep, fungsi, dan
manfaat website kepada warga binaan Lapas Kelas Il A Salemba, sekaligus meningkatkan literasi digital,
kepercayaan diri, dan motivasi mereka dalam memanfaatkan teknologi untuk kehidupan produktif di masa
depan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendukung program pembinaan kemandirian yang
dicanangkan oleh Kementerian Hukum dan HAM, serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan
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lembaga pemasyarakatan dalam membangun sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan
teknologi.

Secara konseptual, kegiatan pengabdian ini berlandaskan teori literasi digital (Radovanovié, 2023)
dan model pemberdayaan sosial berbasis teknologi (Yunus et al., 2017), yang menekankan pentingnya
kemampuan kognitif dan afektif dalam memahami serta memanfaatkan informasi digital secara produktif.
Literatur mutakhir juga menunjukkan bahwa pengenalan teknologi di lingkungan terbatas seperti lapas tidak
hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi juga sebagai instrumen rehabilitasi sosial yang efekfif
(Mardiansyah & Santoso, 2025). Dengan demikian, kegiatan ini merupakan langkah strategis dalam
memperluas akses literasi digital secara inklusif sekaligus mendukung pembangunan manusia berkelanjutan di
era digital.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A
Salemba, Jakarta Pusat, pada bulan Agustus—September 2025. Lapas ini merupakan salah satu lembaga
pemasyarakatan terbesar di DKl Jakarta yang menampung lebih dari 3.000 warga binaan dengan beragam
latar belakang pendidikan dan sosial ekonomi. Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak Lapas, peserta
kegiatan terdiri dari 30 warga binaan pria yang memiliki kemampuan dasar membaca dan menulis serta
minat terhadap teknologi informasi. Objek dalam kegiatan ini adalah warga binaan sebagai subjek
pembelajaran literasi digital melalui media website. Tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan
pengeftahuan, kesadaran, dan kemampuan dasar warga binaan dalam memahami konsep, fungsi, serta
manfaat website untuk pengembangan diri dan kemandirian pasca-pembinaan.

Desain kegiatan menggunakan model participatory community-based learning, yaitu pendekatan
pelatihan yang menggabungkan unsur edukatif, interaktif, dan reflektif. Pendekatan ini menekankan pada
keterlibatan aktif peserta dalam setfiap tahap pembelajaran, mulai dari penyuluhan, diskusi, simulasi, hingga
refleksi hasil kegiatan. Metode ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik peserta yang cenderung lebih
mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dibandingkan pembelajaran teoritis. Dalam
kerangka evaluasi kegiatan, digunakan rancangan pra-eksperimen dengan model one-group pretfest-
posttest design untuk mengukur fingkat peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan
pelatihnan. Pengukuran ini dilakukan untuk melihat efektivitas kegiatan terhadap peningkatan literasi digital
warga binaan.

1. Tahapan Pelaksanaan: Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pelatihan
dilaksanakan di ruang pelatihan serbaguna Lapas Kelas Il A Salemba dengan jumlah peserta sebanyak

30 orang. Pelaksanaan dibagi menjadi empat sesi utama yang berlangsung selama dua minggu.

a. Sesi 1 — Pengenalan Literasi Digital dan Konsep Website: Peserta diperkenalkan dengan dasar-dasar
teknologi informasi dan pentingnya literasi digital di era modern. Materi mencakup definisi website,
fungsinya dalam kehidupan sehari-hari, dan contoh nyata penggunaannya dalam bidang usaha,
pendidikan, serta pelayanan publik.

b. Sesi 2 — Struktur dan Fungsi Website: Peserta digjok memahami komponen dasar welbsite seperti
domain, hosting, halaman utama, menu navigasi, dan konten. Kegiatan disertai demonstrasi
menggunakan tampilan visual agar mudah dipahami meskipun tidak terkoneksi langsung dengan
infernet.

c. Sesi 3 — Simulasi Pembuatan Website Sederhana: Peserta mengikuti simulasi pembuatan website
menggunakan femplate visual offine dan contoh CMS WordPress. Tim pengabdi menunjukkan
tahapan membuat halaman, menambahkan teks dan gambar, serfa menyusun struktur menu.

d. Sesi 4 — Diskusi Reflektif dan Evaluasi: Sesi terakhir diisi dengan diskusi kelompok kecil, tanya jawalb,
serta refleksi mengenai manfaat kegiatan. Peserta kemudian mengerjakan posttest untuk mengukur
peningkatan pemahaman setelah mengikuti pelatinan.
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Tabel 1. Tahapan dan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap Aktivitas Utama Teknik / Instrumen | Output yang Indikator
Dihasilkan Keberhasilan
1. Persiapan - Koordinasi dengan Wawancara awal, | Rencana Adanya
pihak Lapas - Penentuan | observasi, pelaksanaan kesepakatan
peserta dan jadwal - dokumen kegiatan jadwal dan
Penyusunan modul perencanaan (RPK), modul kesiapan teknis
pelatihan dan media pelatihan, kegiatan
pembelajaran jadwal
pelatinan,
dan daftar
peserta
2. Pengenalan literasi Presentasi, diskusi Peserta Minimal 80%
Pelaksanaan | digital dan konsep dasar | interaktif, memahami peserta
Sesi 1 website observasi fungsi dan memahami
partisipatif manfaat konsep dasar
website website
dalam (berdasarkan hasil
kehidupan pretest)
sehari-hari
3. Pengenalan struktur dan | Visualisasi materi, Pemahaman Peserta mampu
Pelaksanaan | komponen website tanya jawab, peserta menjelaskan
Sesi 2 (domain, hosting, menu, | simulasi terhadap komponen utama
konten) struktur website secara
website lisan
meningkat
4, Simulasi pembuatan Praktik langsung Peserta Minimal 70%
Pelaksanaan | website sederhana dengan panduan | memahami peserta
Sesi 3 menggunakan CMS instrukfur dan tahapan menyelesaikan
Offline (WordPress) media visual pembuatan simulasi
website pembuatan
halaman
5. Diskusi reflektif, Kuesioner posttest, | Data evaluasi | Rata-rata skor
Pelaksanaan | penyampaian posttest wawancara, hasil belajar posttest
Sesi 4 dan umpan balik diskusi kelompok dan persepsi meningkat >30%
peserta dibanding pretest
6. Evaluasi Analisis hasil pretest— Kuesioner, lembar | Laporan hasil Nilai N-Gain rata-
Kegiatan posttest dan refleksi hasil | observasi, evaluasi rata=0,7
wawancara franskrip pelatihnan (kategori tinggi)
wawancara (kuantitatif &
kualitatif)
7. Tindak Penyusunan laporan Dokumentasi, Laporan Terbentuk
Lanjut akhir dan rekomendasi laporan kegiatan, | pengabdian, rencana lanjutan
program lanjutan koordinasi rekomendasi "Pelatihan
dengan Lapas kegiatan Website Produktif”
lanjutan, untuk warga
publikasi binaan
artikel

7 turnitin

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi didampingi oleh dua petugas pembina Lapas yang
bertugas menjaga keamanan dan mendukung teknis pelaksanaan. Setiap sesi diawali dengan ice
breaking sedernana untuk menciptakan suasana belajar yang santai namun produktif.

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pengenalan Website untuk Warga
Binaan Lapas Kelas Il A Salemba” dilaksanakan melalui tujuh tahapan utama yang dirancang secara
sistematis untuk memastikan ketercapaian fujuan kegiatan. Tahap awal berupa persiapan meliputi
koordinasi intensif antara tim pengabdi dan pihak Lapas guna menyusun rencana pelaksanaan
kegiatan (RPK), menentukan waktu pelatihan, serta memilih peserta sesuai kriteria yang telah disepakati.
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Pada tahap ini juga disusun modul pelatihan, media pembelajaran, serta instrumen evaluasi berupa
kuesioner pretest dan posttest.

Tahap pelaksanaan sesi 1 hingga sesi 4 menjadi inti kegiatan yang menitikberatkan pada proses
edukasi dan interaksi langsung dengan warga binaan. Sesi pertama berfokus pada pengenalan literasi
digital dan pemahaman konsep dasar website, diikufi oleh sesi kedua yang mengupas struktur dan
komponen utama website. Sesi kefiga merupakan praktik simulasi pembuatan website sederhana
dengan menggunakan tampilan Content Management System (CMS) berbasis WordPress Offline agar
kegiatan tetap dapat berjalan meskipun akses internet terbatas di lingkungan Lapas. Sesi keempat
ditutup dengan diskusi reflektif, pemberian posttest, dan pengumpulan umpan balik dari peserta.

Selama pelaksanaan, instrumen observasi dan wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menilai
tingkat partisipasi, antusiasme, dan persepsi peserta ternadap kegiatan. Observasi menunjukkan bahwa
warga binaan aktif bertanya dan berdiskusi, terutama pada saat simulasi pembuatan website. Hal ini
memperlihatkan adanya peningkatan motivasi dan rasa ingin fahu yang finggi.

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan dengan menganalisis hasil pretest dan posttest menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui perhitungan Normalized Gain (N-Gain), serfa pendekatan kualitatif
berdasarkan wawancara dan refleksi. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor
pemahaman sebesar 81,3%, yang masuk dalam kategori tinggi. Temuan ini memperkuat efekfivitas
metode pelatinan partisipatif yang digunakan.

Selanjutnya, tahap findak lanjut difokuskan pada penyusunan laporan akhir dan rekomendasi
pengembangan program lanjutan di Lapas. Tim pengabdi dan pihak Lapas sepakat untuk menjadikan
kegiatan ini sebagai program pembinaan berkelanjutan, dengan rencana kegiatan berikutnya berupa
“"Pelatihan Pembuatan Website Produkfif unfuk Wirausaha Sosial” yang akan memperdalam
kemampuan warga binaan dalam pengelolaan konten digital.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana, dengan tfingkat partisipasi
peserta mencapai lebih dari 90%. Setiap tahapan berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital
warga binaan, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan sikap terhadap
penggunaan teknologi secara positif. Dengan demikian, kegiatan ini dinilai berhasil memenuhi indikator
keberhasilan dan tujuan pengabdian, serta memiliki potensi replikasi di lembaga pemasyarakatan lain
dengan menyesuaikan karakteristik dan kondisi setempat.

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data: Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, data
dikumpulkan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas kegiatan pelatinan.

a. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner (pretest dan posttest), observasi langsung, serta
wawancara semi-terstruktur dengan peserta dan petugas Lapas.

b. Kuesioner digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta tentang konsep
website sebelum dan sesudah pelatihan. Instrumen ini terdiri dari 10 perfanyaan pilihan ganda
yang mencakup aspek pengetahuan dasar teknologi informasi, struktur website, dan fungsinya
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai pretest dan posttest dibandingkan untuk melihat peningkatan
kemampuan peserta secara kuantitatif.

c. Teknik observasi dilakukan oleh tim pengabdi selama pelaksanaan kegiatan untuk menilai
partisipasi aktif, antusiasme, dan interaksi peserta selama proses pembelajaran. Observasi ini
membantu mengidentifikasi dinamika kelas, hambatan yang muncul, dan efektivitas metode
pembelajaran partisipatif yang digunakan.

d. Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap sejumlah peserta terpilih serta petugas
pembina Lapas untuk menggali aspek kualitatif, seperti persepsi terhadap manfaat kegiatan,
kendala selama pelatihan, dan potensi keberlanjutan program. Semua data kualitatif direkam
dalam bentuk catatan lapangan dan franskrip singkat untuk memudahkan proses andlisis
selanjutnya.

3. Sumber Daya yang Digunakan: Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan berbagai sumber daya
manusia, peralatan, dan dukungan kelembagaan yang disiapkan secara kolaboratif antara pihak
perguruan finggi dan Lapas Kelas I A Salemba. Sumber daya manusia terdiri atas tim pengabdi
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sebanyak tiga orang dosen dan empat mahasiswa asisten riset dari Program Studi Teknik Informatika

dan Sistem Informasi.

a. Tim bertanggung jawab dalam penyusunan materi, penyampaian pelatihan, serta dokumentasi
kegiatan.

b. Dari pihak Lapas, terdapat dua petugas pembina warga binaan yang berperan sebagai
pendamping dan pengawas kegiatan selama sesi berlangsung. Dari sisi sarana, kegiatan
menggunakan satu unit proyektor, dua laptop utama, seperangkat speaker, papan tulis, dan
lembar modul pelatihan yang dicetak untuk seluruh peserta. Karena akses internet di dalam
lapas terbatas, simulasi pembuatan website dilakukan menggunakan tampilan offline (mirror
interface) yang meniru antarmuka WordPress.

c. Pendanaan kegiatan berasal dari dana internal universitas melalui skema Program Pengabdian
kepada Masyarakat Tahun 2025, yang mencakup pembiayaan fransportasi, bahan pelatihan,
percetakan modul, serta konsumsi peserta.

d. Dukungan non-finansial juga diberikan oleh pihak Lapas dalam bentuk penyediaan tempat
pelatihan, sarana logistik, dan dukungan keamanan.

4. Analisis dan Evaluasi Hasil Kegiatan: Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk menghitung tingkat
peningkatan pemahaman peserta menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain):

N = Gain = s U
Hasil N-Gain kemudian dikategorikan ke dalam figa tingkat efektivitas, yaitu rendah (<0,3),
sedang (0,3-0,7), dan tinggi (>0,7). Analisis ini memberikan ukuran objektif mengenai sejauh mana
pelatihan meningkatkan kemampuan peserta. Untuk menilai hubungan antara partisipasi peserta

(kehadiran dan keaktifan selama sesi) dengan hasil pembelajaran, dilakukan uji korelasi Pearson (r).

Nilai r yang tinggi menunjukkan bahwa semakin aktif peserta mengikuti kegiatan, semakin besar

peningkatan pengetahuan yang diperoleh. Selain analisis kuantitatif, dilakukan juga evaluasi

kualitatif melalui hasil observasi dan wawancara. Pendekatan ini mengikuti model analisis Miles dan

Huberman (B.Miles et al., 2011), yang meliputi tiga tahap:

a. reduksi data unfuk menyeleksi informasi penting,

b. penyagjian data dalam bentuk naratif, dan

c. penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan temuan lapangan.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat “*Pengenalan Website untuk Warga Binaan Lapas Kelas Il A Salemba”
telah dilaksanakan dengan melibatkan 30 warga binaan yang dipilih melalui koordinasi dengan pihak
pembinaan Lapas. Kegiatan ini berlangsung selama empat sesi pelatihan yang mencakup pengenalan
literasi digital, struktur website, simulasi pembuatan website sederhana, serta diskusi reflektif. Secara umum,
kegiatan berjalan dengan lancar, mendapat antusiasme tinggi dari peserta, dan memberikan hasil yang
positif ferhadap peningkatan pemahaman serta motivasi belajar warga binaan.

1. Hasil kuantitatif :

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi pembelajaran melalui pretest dan posttest.
Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai awal peserta sebesar 45,3, sedangkan hasil posttest meningkat
menjadi 82,1. Peningkatan ini dihitung menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain) sebagai berikut:

_(82,1-453) _

N — Gain = 0= 3

0,81

Nilai N-Gain sebesar 0,81 menunjukkan peningkatan yang signifikan dan termasuk dalam kategori
tinggi (= 0,7). Artinya, pelatihan pengenalan website berhasil meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman peserta mengenai konsep dan fungsi website. Analisis lebih lanjut menggunakan uji korelasi
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Pearson (r) antara tingkat partisipasi peserta (kehadiran dan keaktifan) dengan peningkatan skor
menunjukkan nilai r = 0,72, yang berarti terdapat hubungan positif yang kuat. Semakin aktif peserta
dalam proses pelatinan, semakin besar pula peningkatan pengetahuan yang mereka peroleh. Hasil ini
menguatkan pandangan Fitriyah et al. (2020) bahwa metode pembelajaran partisipatif efektif dalam
meningkatkan literasi digital di kalangan peserta dengan kemampuan awal yang beragam.

2. Temuan Kualitatif

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi menunjukkan perubahan positif dalam perilaku dan
sikap warga binaan terhadap feknologi. Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar peserta menyatakan
belum pernah menggunaokan komputer atau mengenal istilah website. Namun setelah mengikuti
pelatihan, mereka mampu menjelaskan struktur dasar website serta memahami potensi penggunaannya
untuk komunikasi, promosi, maupun pembelajaran mandiri. Wawancara dengan peserta mengungkap
bahwa mereka merasa termotivasi dan bangga dapat mengikuti kegiatan berbasis teknologi. Salah satu
peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka wawasan baru mengenai bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk hal-hal positif setelah keluar dari Lapas. Petugas pembina juga menilai bahwa
kegiatan ini memberikan dampak moral yang baik, karena warga binaan merasa dihargai dan diberi
kesempatan untuk belajar keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian (Darmayatfra, 2024) yang menegaskan bahwa kegiatan berbasis literasi
digital di lembaga pemasyarakatan dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri
dan kesiapan sosial warga binaan. Dengan memperkenalkan teknologi secara positif, warga binaan
lebih mudah memahami nilai-nilai produktivitas dan tanggung jawalb di era digital.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran partisipatif berbasis teknologi
sederhana dapat meningkatkan literasi digital warga binaan secara signifikan. Hal ini selaras dengan teori
digital literacy yang dikemukakan oleh (Radovanovi¢, 2023), yaitu bahwa literasi digital tidak hanya
mencakup kemampuan teknis menggunakan perangkat, tetapi juga pemahaman konseptual tentang
cara mengelola, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara kritis. Kegiatan ini juga sejalan
dengan penelitian (Nurjanah, 2025), yang mengungkapkan bahwa tantangan utama dalam pembinaan
warga binaan adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya edukatif. Dengan
memanfaatkan pendekatan offline simulation dan media visual interaktif, kegiatan ini mampu mengatasi
keterbatasan tersebut tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran. Dari sisi sosial, kegiatan ini
berkontribusi terhadap program pembinaan kemandirian Lapas sebagaimana diamanatkan oleh
Kementerian Hukum dan HAM, yang mendorong pengembangan soft skill dan literasi digital sebagai
bagian dari reintegrasi sosial. Hasil ini membuktikan bahwa pengenalan website bukan hanya tentang
teknologi, tetapi juga sarana pemberdayaan yang membentuk cara berpikir konstruktif, rasa percaya diri,
dan kesiapan menghadapi perubahan setelah bebas nanti. Dengan demikian, hasil kegiatan ini fidak
hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan kontribusi empiris ternadap
pengembangan model pembinaan berbasis teknologi informasi di lingkungan pemasyarakatan.

3. Implikasi Kegiatan

Kegiatan ini memiliki dua implikasi penting. Perfama, dari sisi praktis, kegiatan membuktikan bahwa
pembinaan warga binaan berbasis literasi digital dapat dilaksanakan secara efektif meskipun dalam
lingkungan terbatas, asalkan dirancang dengan metode interaktif dan media pembelajaran yang
adaptif. Kedua, dari sisi akademis, kegiatan ini menegaskan bahwa community service dapat berperan
sebagai jembatan hilirisasi penelitian literasi digital menuju penerapan sosial yang nyata. Dengan
keberhasilan ini, fim pengabdi dan pihak Lapas merencanakan keberlanjutan kegiatan dalam bentuk
pelatinan lanjutan, yaitu “Pembuatan Website Produktif untuk Wirausaha Sosial Warga Binaan™, guna
memperkuat keterampilan praktis dan menumbuhkan semangat kewirausahaan berbasis teknologi
sederhana. Untuk kegiatan Pengenalan website ke warga binaan dapat dilihat pada
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Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi Pembuatan Web Desain

™

Gambar 4. Kegiatan Tanya Jawab dengan Warga Binaan
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dasar melalui
pengenalan konsep website kepada warga binaan Lapas Kelas I A Salemba dapat dilakukan secara
terstruktur, terukur, dan berdampak langsung. Melalui pendekatan pembelajaran partisipatif, peserta tidak
hanya memperoleh pemahaman mengenai fungsi dan struktur website, tetapi juga mulai melihat teknologi
sebagai peluang konstruktif untuk persiapan reintegrasi sosial dan ekonomi setelah bebas. Hasil evaluasi
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan,
disertai tumbuhnya rasa percaya diri dan motivasi peserta untuk belagjar lebih lanjut. Temuan ini menguatkan
pentingnya intervensi literasi digital sebagai bagian dari program pembinaan kemandirian di lingkungan
pemasyarakatan. Ke depan, program serupa perlu dikembangkan menjadi pelatihan berkelanjutan dengan
fokus pada keterampilan praktik pembuatan website untuk tujuan produktif (usaha, jasa, personal branding),
sehingga warga binaan tidak hanya menjadi pengguna pasif teknologi, tetapi mampu memanfaatkannya
secara mandiri dan bertanggung jawab sebagai modal sosial maupun ekonomi setelah kembali ke
masyarakat.
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